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Abstract  
The emergence of creativity in creative economic businesses is a desire to take responsibility for changes in 
the progress of the times. There are still many creative economies that develop product concepts that are 
only simple and often forgotten, namely packaging, even though packaging is a good communication tool to 
consumers if a better concept is created. Ant sugar packaging training concept to increase community 
productivity and consumer interest. The hope is that this activity can provide knowledge and skills in making 
better packaging and of course in accordance with the standards set by the government. This research was 
carried out using qualitative research methods using a phenomenon approach and participatory counseling 
was carried out through the process of preparation, design, product application, delivery of activities through 
lectures, discussions, demonstrations and activity evaluation. As a result, packaging training provides 
partners with knowledge and skills in making ant sugar products that are packaged more modernly, increasing 
the attractiveness of the product. The creative economy community in carrying out service activities can be 
helped by implementing more modern and attractive product designs. More modern packaging with labels 
will provide more selling value to consumers so they are interested in buying the product. 
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Abstrak  
Munculnya kreativitas usaha ekonomi kreatif merupakan keinginan mengambil tanggung jawab perubahan 

kemajuan zaman. Masih banyak ditemui ekonomi kreatif yang mengembangkan konsep produknya hanya 
sederhana dan seringkali dilupakan yaitu pengemasan, padahal pengemasan merupakan alat komunikasi 
yang bagus kepada konsumen jika di buat konsep yang lebih baik. konsep pelatihan packaging gula semut 

untuk meningkatkan produktivitas masyarakat dan minat konsumen. Harapannya dengan kegiatan tersebut 
dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam membuat kemasan yang dapat lebih baik dan 
tentunya sesuai dengan standard yang ditetapkan oleh pemerintah. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan 

metode penelitian kualitatif melalui pendekatan fenomena dan dilakukan penyuluhan secara partisipatif 
melalui proses pelaksanaan persiapan, mendesain, pengaplikasian produk, penyampaian kegiatan dengan 
ceramah, diskusi, demonstrasi, dam evaluasi kegiatan. Hasilnya pelatiahan pakckaging memberikan 

pengetahuan dan kemampuan mitra dalam pembuatan produk gula semut yang dikemas lebih modern 

meningkatkan daya tarik terhadap produk. Masyarakat ekonomi kreatif dalam pelaksanaan kegiatan 
pengabdian dapat terbantu dengan menerapkan desain produk yang lebih modern dan menarik. 

Pengemasan yang lebih modern dengan mencantumkan label akan memberikan nilai jual yang 
lebih kepada konsumen untuk dapat tertarik dalam membeli produk. 
Kata Kunci: Packaging; Ekonomi Kreatif; Kreativitas 
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PENDAHULUAN 

Keterampilan abad ke-21 dalam membangun karier yang berkelanjutan (Karaca-Atik et al., 

2024). Pariwisata hijau merupakan bagian dari upaya global untuk menciptakan lingkungan hidup 

yang lebih berkelanjutan, dengan mempertimbangkan kebutuhan industri, wisatawan, dan 

masyarakat setempat (Papadaki, 2024). Industri Budaya dan Kreatif telah muncul sebagai pendorong 

kuat pembangunan dan revitalisasi regional di Eropa dalam beberapa tahun terakhir (Kalfas et al., 

2024). Perusahaan sosial kreatif semakin banyak bermuncul di daerah pedesaan yang dimotivasi 

oleh keinginan untuk mengambil tanggung jawab sosial melalui pendekatan kreatif (Gao & Psenner, 

2024). individu yang kreatif dan bahagia memiliki rasa tanggung jawab yang lebih tinggi terhadap 

perubahan iklim, individu-individu ini mungkin memang memainkan peran kunci dalam 

mempromosikan kesadaran dan tindakan perubahan iklim, termasuk komunikasi tentang 

keberlanjutan, proyek-proyek terkait keberlanjutan (Dirzyte & Valatka, 2023).  

Dalam beberapa dekade terakhir, pembangunan ekonomi pedesaan (rural) bidang kerajinan 

tangan (crafts) mengalami pertumbuhan signifikan di negara-negara di Eropa 

(https://www.craftingeurope.com/),  China, Vietnam, Malaysia, India (Fernández Bellver et al., 

2023). Kerajinan tangan secara tradisional di pedesaan sebagai sumber penciptaan lapangan kerja 

(Sanchis et al., 2016). Bahkan kerajinan tangan sebagai potensi daya wisata dan sumber daya 

budaya khas daerah (Fernández Bellver et al., 2023). Munculnya kerajinan wisata di daerah 

pedesaan, yang disediakan oleh masyarakat lokal, merupakan sumber penghidupan atau 

kesejahteraan ekonomi yang terkait dengan pertumbuhan pariwisata (Richards, 2021), dan kerajinan 

itu sendiri, seringkali menjadi motivasi untuk pengembangan pariwisata (Farsani et al., 2011). 

Banyak desa yang mendasarkan pendapatannya pada penjualan produk kerajinan daerah dan lokal 

kepada wisatawan (Bessiere & Tibere, 2013, Richards, 2021, Huang & Anderson, 2019, Mbaiwa, 

2011, Morais, 2022). 

Munculnya kerajinan tersebut tentunya harus dibarengi dengan branding yang kreatif juga 

yaitu kemasan produk. umumnya  usaha saat ini diproduksi menggunakan  teknologi  sederhana  

dan  proses  pengemasan  yang  kurang  baik,  jenis  kemasan  yang digunakan  tidak  tepat  serta  

label (Hiariey et al., 2024). Begitupun ekonomi kreatif yang masih menggunakan kemasan yang 

sangat sederhana dengan hanya memberikan logo saja pada kemasan tanpa memberikan label 

informasi mengenai produk. Hal tersebut tentunya membuat produk kurang menarik dan kurang 

memberikan informasi kepada konsumen. Padahal kemasan merupakan salah satu faktor penting 

dalam peningkatan fungsi komunikasi pemasaran yang dimana komunikasi pemasaran merupakan 

salah satu upaya untuk mempromosikan produk agar mampu bersaing (Fadhilah et al., 2023). Selain 

itu pengemasan dan pemberian label mempunyai peran yang krusial dalam meningkatkan daya saing 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (Arseto et al., 2024).  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut ekonomi kreatif gula semut di kabupaten kulon 

progo memerlukan pembinaan dalam melakukan branding produk kreatif dengan memperbaiki 

kemasan yang lebih menarik. Kegiatan ini melalui abdimas dalam konsep pelatihan packaging gula 

semut untuk meningkatkan produktivitas masyarakat dan minat konsumen. Harapannya dengan 

kegiatan tersebut dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam membuat kemasan yang 

dapat lebih baik dan tentunya sesuai dengan standard yang ditetapkan oleh pemerintah. 

METODE  

pengabdian ini dilaksanakan menggunakan penyuluhan secara partisipatif yaitu penyuluhan 

yang mendorong masyarakat perdesaan untuk berpartisipasi meningkatkan dan menganalisa 

pengetahuannya mengenai hidup dan kondisi mereka sendiri agar  mereka dapat membuat rencana 

https://www.craftingeurope.com/


Bernas: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

 

2697 

dan tindakan. Proses pelaksanaan diawali melalui observasi dan persiapan tentang produk kemasan 

bagimana bentuk model untuk dilakukan pelaksanaan tindak lanjut, mendesain konsep kemasan dan 

label pada produk, pengaplikasian ke dalam produk, partisipatif bersama mitra dan evaluasi.  

 
Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pengabdian 

Pelaksanaan pengabdian dilaksanakan melalu penyampaian kegiatan dengan ceramah, diskusi, 
demonstrasi dengan mengajak masyarakat berpartisi secara aktif dalam mengembangkan produk 
kemasan yang menarik dan modern 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan pembangunan keberlanjutan bagi masyarakat 

agar dapat berdaya saing dalam menghadapi kemajuan zaman yang semakin modern. Pelatihan 

packaging yang dilakukan dalam produk gula semut dilakukan dengan partisipasi aktif dengan mitra 

pemilik gula semut untuk meningkatkan produktivitas dan minat jual di pasar. Ekonomi gula semut 

sendiri terdiri dari beberapa mitra di dalamnya yang membantu proses pelaksanaan produksi 

meliputi: 

Tabel 1. Mitra dan pemangku kepentingan 

Nama Jabatan Aktivitas 

HY Ketua desa wisata Segajih dalam koordinasi 
mencakup kegiatan dan administrasi desa wisata 
Segajih 

Mengkoordinasi administrasi 
desa wisata 

ST Founder dari gula semut nawang jaya yang 
mempunyai pengalaman dalam pembuatan gula 
dan peluang pasar gula semut 

Konseptor dan pengelola 
ekonomi kreatif gula semut 
nawang jaya 

UM Pekerja dan ibu rumah tangga yang 
berpengalaman dalam pembuatan gula semut 

Pembuat gula semut 

SK Pekerja dan ibu rumah tangga yang 

berpengalaman dalam pembuatan gula semut 

Pembuat gula semut 

 

1. Persiapan awal 

Pelaksanaan awalan dilakukan untuk mengetahui kondisi yang berada di ekonomi kreatif 

sebagai upaya tindak lanjut. Masalah yang hambatan bagi mitra ditemui bagaimana membuat 

konsep produk, label dan dan bentuk yang sesuai dengan produk yang akan dijual dengan 
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memperhatikan dimensi, kualitas, berat produk. Mekanisme penggunaan gula semut yang 

mempunyai konsep dapat digunakan dengan mudah membuat konsep kemasan yang dapat 

dibuka maupun di tutup dengan mudah dan efektif serta dapat menjaga poduk di dalamnya. 

Dari hasil observasi ini desain lama kemasan produk gula semut masih belum maksimal dari 

segi fungsi memang sudah layak sebagai wadah produk namun efektifitas penggunaan masih 

belum efisien, karena penutupan produk hanya lansung di pres sehingga memungkinkan ketika 

digunakan hanya sebagai wadah sekali pakai sehingga meningkatkan sampah plastic, selain itu 

desain produk hanya sebatas stiker logo tanpa memperhatikan nilai keindahan untuk dapat 

memberikan nilai jual kepada konsumen. 

Pencantuman label pada produk juga belum maksimal sehingga produk belum memberikan 

komunikasi yang baik kepada konsumen. Padahal label dapat memberikan nilai tambah sebagai 

alat komunikasi dan identifikasi produk. 

 
Gambar 2. Packaging awal 

2. Mendesain 

Berkaca dari hasil observasi produk selanjutnya dilakukan pembuatan desain kemasan dengan 

memperhatikan berbagai aspek mulai dari bentuk, berat produk, pencantuman logo dan 

pencantuman label. Desain dibuat dengan konsep lokal sebagai daya tarik melalui nilai nilai yang 

diambil dari masyarakat ekonomi kreatif pengolahan gula di Kulon Progo yang merupakan 

pekerjaan yang turun menurun dan merupakan kekayaan budaya lokal. 

 
Gambar 3. Konsep Desain Packaging 

Kemasan juga mencamtum informasi produk secara detail dengan memberikan label sertifikasi 

produk juga yang sudah di lakukan, selain itu juga mencantumkan berbagai infomasi lainya baik 

komposisi maupun yang berkaitan dengan produk gula semut. 
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3. Pengaplikasian 

Pengaplikasian dilakukan menerapkan desain yang sudah jadi ke dalam produk gula semut yang 

siap untuk di pasarkan. Pengaplikasian dilakukan sebagai lanjutan langkah pengabdian untuk 

memberikan sebuah konsep kemasan produk yang modern dan menarik. 

 
Gambar 4. Pengaplikasian Packaging 

4. Pelaksanaan partisipatif bersama mitra 

Selanjut dalam pengabdian masyarakat ini memberikan sosialisasi kepada mitra tetang produk 

pengemasan terbaru yang sudah dibuat melalui komunikasi ceramah, diskusi, dan demonstrasi. 

Kegiatan partisipatif bersam mitra dilakukan untuk memberikan penguatan terhadap 

pengaplikasian produk dengan kemasan baru yang siap untuk dilakukan penjualan secara massal 

dan juga untuk menjaga keberlanjutan. 

 
Gambar 5. pelaksanaan partisipasif mitra 

5. Evaluasi 

Pelaksanaan evaluasi dilakukan untuk memberikan gambaran kekurangan dan kelebihan dalam 

pelaksanaan program ini yang dilakukan bersama mitra. Pelaksanaan evaluasi dilakukan dengan 

dilakukan diskusi dengan menerima pendapat tentang kegiatan ini. Hasilnya mitra memberikan 

respon yang positif terhadap desain yang dibuat dengan berbagai konsep yang di cantumkan 

dalam segi kegunaan dan segi keindahan masyarakat sangat terbantu dalam membuat kemasan 

yang lebih modern. 
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Namun masyarakat juga memberikan masukan terkait kegiatan ini dalam printing desain yang 

harus dilakukan dengan jasa, karena alat yang belum memadai sehingga membuat sedikit naik 

ongkos produksi, walaupun begitu masyarakat tetap bisa menstabilak harga pasar karena 

ongkos produksi yang dirasa masih cukup wajar untuk di terapkan. 

Packaging produk yang lebih modern tentunya akan menjadi daya tarik bagi konsumen untuk 

membeli produk. modernisasi  produk  seperti packaging produk harapan  akan  tercapai kehidupan  

masyarakat  yang  lebih  maju serta menjadi salah satu upaya meningatkan ekonomi daerah (Widodo 

et.al, 2023). Penguatan produk lokal dan peningkatan minat produk di suatu daerah akan membuat 

nilai tambah alam pemberdayaan di pedesaan. Karena berbagai struktur pemberdayaan ekonomi 

masyarakat di pedesaan pada hakikatnya mempunyai semangat juang untuk mencari nafkah dalam 

meningkatkan taraf ekonomi dan kualitas hidup (Johan et al., 2022). Disisi lain peran teknologi, 

kreativitas, gotong royong dan komitmen terhadap social kewirausahaan tentunya akan berdampak 

pada kebahagiaan dan kesejahteraan masyarakat (Widodo et al., 2021). 

KESIMPULAN  

Masyarakat ekonomi kreatif dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian tersebut dapat terbantu 

dengan menerapkan desain produk yang lebih modern dan menarik. Pengemasan yang lebih modern 

dengan mencantumkan label akan memberikan nilai jual yang lebih kepada konsumen untuk dapat 

tertarik dalam membeli produk. Disisi lain kemasan juga sebagai alat untuk komunikasi kepada 

konsumen terhadap barang yang akan mereka beli mempunyai identifikasi seperti apa saja. Kegiatan 

pengabdian masyarkat ini mendapatkan hasil mitra dapat mencapai pengetahuan dan kemampuan 

dalam membranding produk mereka dengan baik melalui berbagai aspek yang harus diperhatikan 

seperti kualitas produk yang dijual maupun dan nilai nilai keindahan maupun budaya yang dapat 

diterapkan dalam mengkonsep kemasan yang lebih modern. 
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